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Hutama Karya Diminta Segera Mulai Proyek

JAKARTA—Kemen-
terian BUMN mende-
sak PT Hutama Karya
untuk mengerjakan
pembangunan tiga pro-
yek jalan tol trans-Su-
matra pada semester
1/2013.

Ketiga jalan tol terse-
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lui penyertaan modal
negara, Hutama Karya
diminta segera melakukan
pengerjaan pembangunan
ruas tersebut.

“Mulai saja pembangun-
an jalan tol trans-Sumatra.
Pengerjaan tiga ruas harus
dimulai semester 1 tahun
ini,” tuturnya, Selasa
(19/2).

Pengerjaan proyek di-
minta untuk dikebut, me-
nurut Dahlan, karena keti-
ga jalan tol tersebut memi-
liki tingkat pengembalian
investasi (interest rate
return/IRR) sekitar 13%.

“Rencananya akan ada
22 ruas vang akan dikerja-
kan nanti. Jangan terlalu
mikir semuanya, tetapi
mulai dulu dengan tiga
ruas ini,” ujarnya.

Dalam pembangunan
jalan tol trans-Sumatra itu,
Hutama Karya dapat beker-
ja sama dengan PT Perke-
bunan Nusantara.

Sinergi ini, ujarnya, di-
lakukan untuk memper-
mudah pembebasan lahan
karena sebagian besar la-
han tersebut milik BUMN
perkebunan itu.

Sebelumnya, PT Hutama
Karya menyatakan akan
menjual kembali proyek ja-
lan tol trans-Sumatra yang
segera dibangunnya kepa-
da investor baru guna
membiayai proyek berikut-
nya. !

Sekretaris Perusahaan
Hutama Karya Ari Widi-
antoro mengatakan mengi-
ngat besarnya nilai investa-

si jalan tol itu, perusahaan
akan melakukan perputar-
an uang guna mendanai
proyek dengan menjualnya
tersebut ketika sudah sele-
sai konstruksi. (Bisnis, 29
Jan.)

BUMN tersebut menda-
pat penugasan dari peme-
rintah untuk membangun
sejumlah jalan tol trans-
Sumatra mengingat ren-
dahnya IRR ruas jalan tol
tersebut hanya sekitar
6%-13%. Idealnya IRR
suatu jalan tol minimal
16%.

TUNGGU PERPRES

Saat ini, Hutama Karya
masih menunggu terbitnya
peraturan presiden terkait
dengan penunjukkan
BUMN itu menggarap jalan
tol trans-Sumatra.

Ari menuturkan perusa-
haan akan mengajukan
tambahan modal dari pe-
merintah melalui penyerta-
an modal negara (PNM)
guna menggarap jalan tol
trans-Sumatra sebesar
Rp15 triliun. .

nilai tersebut diajukan
mengingat besarnya nilai
investasi yang dibutuhkan
untuk menggarap ruas ter-
sebut yakni Rp330 triliun.

“Dari Rp15 triliun itu,
kami meminta RpS5 triliun
untuk tahun ini, kemudian
sisanya bertahap sesuai
dengan kondisi dan dijad-
walkan nantinya,” ujarnya.
(Herdiyan/Dimas Novita §.)
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